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 Abstrak 
Bencana tanah longsor merupakan ancaman signifikan di Indonesia yang dapat menyebabkan 
kerugian besar, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun infrastruktur. Salah satu langkah mitigasi 
yang penting adalah penyusunan peta indeks bahaya tanah longsor, yang memberikan informasi 
visual mengenai daerah rawan longsor. Namun, pembuatan peta ini secara konvensional 
menggunakan perangkat lunak ArcGIS sering kali memakan waktu lama dan memerlukan tahapan 
teknis yang kompleks dan berulang. Selain itu, keterbatasan akses terhadap ArcGIS karena faktor 
biaya menjadi kendala bagi banyak pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sebuah plugin berbasis Quantum GIS (QGIS) guna menyederhanakan dan 
mempercepat proses penyusunan indeks bahaya tanah longsor melalui pendekatan yang lebih 
terstruktur dan terotomatisasi sebagian. 

Pengembangan plugin dilakukan dengan metode Rapid Application Development (RAD), yang 
berfokus pada pengembangan cepat melalui iterasi dan pengujian bertahap. Plugin dikembangkan 
menggunakan bahasa pemrograman Python, API QGIS, serta pustaka tambahan seperti Rasterio dan 
GDAL untuk mendukung pemrosesan spasial. Pengujian dilakukan dengan metode White Box 
Testing, mencakup analisis struktur kode dan perbandingan hasil antara metode konvensional dan 
melalui plugin, guna memastikan ketepatan dan konsistensi hasil pemrosesan data. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa plugin yang dikembangkan menghasilkan output yang 
konsisten dengan metode konvensional, dengan waktu pemrosesan yang lebih singkat. Penggunaan 
plugin mampu mengurangi waktu pemrosesan dari 410 detik menjadi 280 detik. Dengan demikian, 
plugin ini dapat menjadi solusi alternatif yang efektif dalam mendukung analisis risiko bencana 
tanah longsor di QGIS serta mengurangi ketergantungan terhadap perangkat lunak berbayar. 

Kata Kunci: Plugin QGIS, Indeks Bahaya, Tanah Longsor, Rapid Application Development, White 
Box Testing, Python, Penyederhanaan Proses.  
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Abstract 
Landslides are a significant threat in Indonesia that can cause major losses in social, economic, and 
infrastructure aspects. One important mitigation measure is the development of a landslide hazard 
index map, which provides visual information about landslide-prone areas. However, the 
conventional method of creating these maps using ArcGIS software is often time-consuming and 
requires complex and repetitive technical steps. Additionally, limited access to ArcGIS due to cost 
factors poses a challenge for many users. Therefore, this study aims to develop a plugin based on 
Quantum GIS (QGIS) to simplify and accelerate the process of creating landslide hazard maps 
through a more structured and partially automated approach. 

The plugin was developed using the Rapid Application Development (RAD) method, which focuses 
on rapid development through iteration and gradual testing. The plugin was developed using the 
Python programming language, QGIS API, and additional libraries such as Rasterio and GDAL to 
support spatial processing. Testing was conducted using the White Box Testing method, including 
code structure analysis and comparison of results between conventional methods and the plugin, to 
ensure the accuracy and consistency of data processing results. 

Test results showed that the developed plugin produced output consistent with conventional 
methods, with shorter processing times. The use of the plugin reduced processing time from 410 
seconds to 280 seconds. Thus, this plugin can be an effective alternative solution in supporting 
landslide risk analysis in QGIS and reducing dependence on paid software. 

Keywords: QGIS Plugin, Hazard Index, Landslide, Rapid Application Development, White Box 
Testing, Python, Process Simplification.  
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Bencana tanah longsor merupakan salah satu jenis bencana alam yang sering 

terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia, khususnya di Kalimantan 

Barat. Tanah longsor dapat menimbulkan kerugian besar, baik dalam hal kehilangan 

nyawa, kerusakan properti, maupun dampak ekonomi yang signifikan. Oleh karena 

itu, pemerintah Kalimantan Barat memerlukan peta informasi mengenai sebaran 

lokasi yang memiliki risiko bencana tanah longsor. Informasi ini sangat penting 

dalam upaya mitigasi dan penanganan bencana tanah longsor agar dapat dilakukan 

secara efektif dan tepat sasaran. 

Triutomo dalam Azizah (2022:6) mengemukakan bahwa "Masyarakat banyak 

yang memandang bencana alam sebagai sebuah kejadian yang terjadi begitu saja 

dan di luar kemampuannya sehingga masyarakat cenderung hanya menanti kejadian 

bencana yang akan menimpa mereka. Paradigma ini menganggap bencana menjadi 

sifat alam yang tidak menentu kejadiannya, tidak dapat diperkirakan, tidak 

terelakkan, dan tidak dapat dikontrol". Meskipun demikian, sebagian masyarakat 

telah mengalami pergeseran pandangan, yang semula terfokus pada tanggap darurat 

dan pemulihan (responsif), kini lebih kepada pendekatan preventif, yaitu 

pengurangan risiko dan kesiapsiagaan. 

Suatu bencana dapat berdampak terhadap jiwa, ekonomi, dan sosial politik. 

Kemungkinan terjadinya bahaya bencana dengan besaran tertentu dapat diukur 

menggunakan probabilitas kejadian. Oleh karena itu, risiko bahaya dapat 

dinyatakan dalam perkalian antara probabilitas kejadian bencana dan dampak dari 

bencana itu sendiri (European Commission, 2010). Salah satu alat yang sangat 

berguna dalam upaya mitigasi bencana tanah longsor adalah peta indeks bahaya 

bencana tanah longsor. Peta ini menyediakan informasi visual yang penting 

mengenai wilayah-wilayah yang rentan terhadap potensi tanah longsor serta faktor-

faktor yang dapat mempengaruhinya.
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Dalam pembuatan peta bencana alam, umumnya digunakan perangkat lunak 

Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memetakan wilayah dengan tingkat 

kerawanan bencana tertentu. Salah satu perangkat lunak yang umum digunakan 

adalah Quantum GIS (QGIS), sebuah perangkat lunak open-source yang mampu 

mengolah, menganalisis, dan menghasilkan data geospasial untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam perencanaan kebencanaan. QGIS dapat digunakan 

untuk memetakan wilayah dengan tingkat risiko tinggi, sedang, dan rendah, dengan 

menggabungkan informasi dari komponen risiko tanah longsor, seperti ancaman, 

kerawanan, dan kapasitas. Dengan demikian, QGIS menjadi alat yang sangat 

potensial dalam membantu proses mitigasi bencana tanah longsor (Gunadi, 2015). 

Dalam proses pengembangan peta indeks bahaya bencana tanah longsor, 

diperlukan data spasial yang mencakup Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah serta 

Digital Elevation Model (DEM). Proses ini biasanya melibatkan beberapa tahap 

yang dilakukan secara konvensional dan berulang, memerlukan interaksi manual 

pengguna pada setiap tahapan, serta membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain 

itu, proses manual semacam ini sangat rentan terhadap kesalahan manusia (human 

error), seperti kesalahan dalam mengetik rumus pada raster calculator, kesalahan 

memilih layer aktif saat menjalankan alat analisis, hingga penggunaan parameter 

yang tidak sesuai dengan panduan teknis. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat 

mengakibatkan hasil analisis menjadi tidak akurat atau bahkan menyesatkan, 

terutama ketika dilakukan oleh operator yang tidak memiliki pengalaman teknis 

yang memadai. 

Beruntung, QGIS memiliki fitur tambahan yang memungkinkan pengguna 

untuk mempercepat dan mempermudah pekerjaan mereka. Fitur tambahan ini 

dikenal sebagai plugin, yang memungkinkan pengguna menambahkan fungsi 

khusus sesuai kebutuhan mereka ke dalam perangkat lunak ini. Modul KRB 

(Kerentanan Risiko Bencana) Tanah Longsor yang diterbitkan oleh BNPB 

dikembangkan menggunakan ArcGIS, perangkat lunak SIG berbayar yang 

memiliki berbagai metode dan alat analisis spasial canggih untuk pembuatan peta 

indeks bahaya bencana tanah longsor. Namun, tidak semua pengguna memiliki 

akses ke ArcGIS karena keterbatasan lisensi dan biaya. Di sisi lain, meskipun QGIS 

menawarkan berbagai fitur dalam pengolahan data spasial, terdapat kesenjangan 
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dalam ketersediaan metode atau tools yang tersedia di ArcGIS untuk analisis risiko 

tanah longsor. Beberapa fungsi analisis yang tersedia di ArcGIS, seperti model 

spasial tertentu atau alat khusus dalam analisis risiko bencana, belum sepenuhnya 

tersedia di QGIS. Hal ini menyebabkan proses pemetaan indeks bahaya tanah 

longsor di QGIS menjadi kurang optimal dan memerlukan solusi tambahan. 

Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan pengembangan plugin 

khusus di QGIS yang dapat mengimplementasikan metode-metode yang digunakan 

dalam ArcGIS untuk membuat peta indeks bahaya tanah longsor. Dengan adanya 

plugin ini, pengguna QGIS dapat melakukan analisis risiko tanah longsor dengan 

alur yang lebih sistematis dan konsisten, tanpa perlu bergantung pada perangkat 

lunak berbayar seperti ArcGIS. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah plugin pada QGIS yang dapat menyederhanakan tahapan 

teknis dalam penyusunan peta indeks bahaya tanah longsor berdasarkan metode 

dalam modul BNPB, menjadi proses yang lebih modular, terstruktur, dan ramah 

pengguna, sehingga dapat menjadi solusi konkret dalam mengatasi keterbatasan 

yang telah diuraikan sebelumnya. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana cara merancang sebuah plugin yang dapat diintegrasikan dengan 

perangkat lunak Quantum Geographic Information System (QGIS)? 

2. Bagaimana cara mengatasi masalah proses yang berulang pada penyusunan 

indeks bahaya tanah longsor untuk mengurangi waktu proses pembuatan nya? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk merancang sebuah plugin yang dapat diintegrasikan dengan perangkat 

lunak Quantum Geographic Information System (QGIS) untuk memfasilitasi 

penyusunan indeks peta bahaya tanah longsor yang lebih efisien. 

2. Untuk mengatasi masalah proses yang berulang dan mengurangi waktu proses 

pembuatan indeks bahaya tanah longsor. 

1.4 PEMBATASAN MASALAH 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan mengetahui cakupan skripsi ini, 

maka akan diberikan batasan-batasan masalah dalam skripsi ini. Berikut ini 
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beberapa pembatasan masalah yang saya berikan agar skripsi ini tidak melebar dan 

lebih terfoskus sebagai berikut: 

1. Hanya membuat Plugin untuk QGIS saja, bukan perangkat lunak geospasial 

lainya seperti ArcGIS. 

2. Pengkodingan terfokus menggunakan bahasa pemrograman Python. 

3. Dalam proses plugin pembuatan peta indeks bencana tanah longsor hanya 

terbatas pada penyusunan indeks bahaya tanah longsor berdasarkan Modul 

Teknis Penyusunan Kajian Resiko Tanah Longsor dari Direktorat 

Pengurangan Risiko Bencana Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 

 


